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ABSTRAK 

 

Soffia Sintiya, 2025, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Pada Film 

Muhammad : The Messenger Of God Karya Majid Majidi 

 

 

Kata kunci: Karakter, Religius, Muhammad : The Messenger Of God 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya nilai-nilai karakter religius pada 

film muhammad : the messenger of god karya majid majidi dan mengetahui apa 

relevansinya untuk pendidikan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan Simiotik, teknik pengumpulan data dengan menggunakandata visual 

dengan menjadikan 4 indikator karakter religius yang dijelaskan Kementerian 

agama RI tahun 2016.  

Hasil penelitian diperoleh adalah bahwa : 1) Terdapat adanya 4 nilai nilai karakter 

religius dengan dasar Kementerian agama RI tahun 2016 dan memiliki makna 

konotasi dan donotasi yang jelas pada beberapa adegan di film Muhammad : The 

Messenge Of God Karya Majid Majidi  2) lalu selanjutnya relevansi nilai nilai 

karakter religius pada Film Muhammad : The Messenge Of God Karya Majid 

Majidi  terhadap pendidikan memiliki relevansi yang besar, dengan pendidikan 

melalui nilai-nilai karakter religius yang disajikan. Melalui kisah hidup Nabi 

Muhammad saw. film ini menggambarkan nilai-nilai seperti ketuhanan, 

keimanan, toleransi, dan hidup berdampingan yang menjadi landasan utama 

ajaran Islam yang dijelaskan oleh Kementerian agama RI tahun 2016. Nilai-nilai 

ini dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi individu dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari dan dalam berinteraksi baik dengan sesama muslim atau pun non 

muslim. Dalam konteks pendidikan, penggambaran karakter religius ini dapat 

memperkaya pemahaman siswa tentang nilai-nilai karakter religius, serta 

mempromosikan toleransi dan pemahaman lintas budaya. Dengan demikian, film 

ini tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan kontribusi yang berarti dalam 

membentuk kepribadian dan nilai-nilai karakter yang positif dalam pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Soffia Sintiya, 2025 Values of Religious Character Education in the Film 

Muhammad: The Messenger of God by Majid Majidi 

 

Keywords : Character, Religious, Muhammad: The Messenger Of God 

This research aims to determine the existence of religious character values in the 

film Muhammad: The Messenger of God by Majid Majidi and find out what their 

relevance is for education. 

The research method used in this research is qualitative with a Simotic approach, 

data collection techniques using visual data using 4 indicators of religious 

character as explained by the Indonesian Ministry of Religion in 2016. 

The research results obtained are that: 1) There are 4 religious character values 

based on the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia in 2016 and they 

have clear connotation and donation meanings in several scenes in the film 

Muhammad: The Message Of God by Majid Majidi 2) then the relevance of the 

religious character values in the film Muhammad: The Message Of God by Majid 

Majidi to education has great relevance, with education through the religious 

character values presented. Through the life story of the Prophet Muhammad 

saw. This film depicts values such as divinity, faith, tolerance and coexistence 

which are the main foundations of Islamic teachings explained by the Indonesian 

Ministry of Religion in 2016. These values can be an example and inspiration for 

individuals in living their daily lives and in interacting both with fellow Muslims 

and non-Muslims. In an educational context, depictions of religious characters 

can enrich students' understanding of religious character values, as well as 

promote tolerance and cross-cultural understanding. Thus, this film is not only 

entertaining but also makes a significant contribution in shaping personality and 

positive character values in education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Film Muhammad: The Messenger of God karya Majid Majidi adalah 

sebuah epik sinematik yang menggambarkan kehidupan awal Nabi Muhammad 

SAW, dengan fokus pada periode sebelum kenabiannya. Dirilis pada tahun 2015, 

film ini menyoroti perjalanan masa kecil Nabi Muhammad di tengah tantangan 

sosial, budaya, dan keagamaan yang dihadapi masyarakat Arab pada waktu itu. 

Melalui sudut pandang yang penuh penghormatan, Majid Majidi menggambarkan 

Nabi sebagai sosok penuh kasih, kebijaksanaan, dan kepedulian terhadap orang-

orang di sekitarnya, bahkan sejak usia muda. Film ini mengangkat isu-isu penting 

seperti ketidakadilan sosial, kejahatan, dan penyembahan berhala yang merajalela 

di Mekah, serta bagaimana Nabi tumbuh menjadi individu yang membawa 

perubahan besar bagi umat manusia. Dengan durasi sekitar tiga jam, film ini 

memanfaatkan sinematografi yang luar biasa, musik yang megah dari komposer 

terkenal A.R. Rahman, dan efek visual yang menonjol untuk menciptakan suasana 

yang mendalam dan autentik. Film ini tidak memperlihatkan wujud langsung Nabi 

Muhammad, sesuai dengan tradisi Islam yang melarang penggambaran Nabi, 

tetapi menggunakan pendekatan simbolis dan naratif untuk menyampaikan 

kehadirannya. Majid Majidi juga menggambarkan nilai-nilai universal Islam, 

seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan, yang relevan bagi semua 

manusia tanpa memandang latar belakang agama. Melalui karakter-karakter 

pendukung seperti Abdul Muttalib, Halimah, dan Abu Thalib, penonton diajak 
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memahami pengaruh besar keluarga dan lingkungan terhadap perkembangan 

karakter Nabi. Film ini juga menggambarkan peristiwa-peristiwa penting, seperti 

tahun Gajah dan keajaiban-keajaiban yang menyertai masa kecil Nabi, dengan 

pendekatan visual yang memukau. Dengan produksi yang melibatkan tim 

internasional dari berbagai negara, Muhammad: The Messenger of God berhasil 

menyampaikan pesan-pesan spiritual yang mendalam, sekaligus memperkenalkan 

nilai-nilai Islam kepada dunia melalui medium seni yang universal. Film ini 

menuai pujian atas kualitas produksinya, tetapi juga menghadapi kontroversi dari 

sebagian kalangan karena sensitivitas penggambaran tokoh agama. Meskipun 

demikian, film ini tetap diakui sebagai upaya besar dalam memperkenalkan 

sejarah Islam dan nilai-nilai Nabi Muhammad SAW kepada khalayak global, 

menjadikannya salah satu karya sinema paling penting dalam dunia perfilman 

Islami (Dewantara, 2020). 

 Menurut Pristiawanti tahun 2022 tentang Pendidikan adalah suatu upaya 

yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan serta beragam. Tujuannya adalah agar 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan diri, baik dalam aspek spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral, maupun keterampilan yang 

berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya mencakup 

pengajaran keterampilan khusus, tetapi juga mencakup aspek yang lebih 

mendalam, seperti pemberian pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan 

kebijaksanaan. Pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu melalui pengajaran, pelatihan, dan 



 3 
 

 
 

pembelajaran dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara formal, nonformal, 

maupun informal. Pendidikan mencakup transfer pengetahuan, keterampilan, 

nilai, dan norma dari satu generasi ke generasi berikutnya, yang bertujuan untuk 

menciptakan individu yang berkompeten, berkarakter, dan mampu berkontribusi 

pada masyarakat. Proses ini berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, dengan melibatkan berbagai metode seperti diskusi, eksperimen, dan 

eksplorasi. Pendidikan tidak hanya bertumpu pada aspek akademik, tetapi juga 

mencakup pembentukan moral, emosional, sosial, dan spiritual, yang semuanya 

berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan identitas individu. Dengan 

pendidikan, seseorang dapat memahami dunia secara lebih luas, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

dan peluang di masa depan. Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai alat 

untuk menciptakan kesetaraan sosial dan mempercepat pembangunan, karena 

memberikan akses terhadap peluang ekonomi dan sosial yang lebih baik. Di era 

globalisasi dan teknologi, pendidikan menjadi semakin penting untuk 

menghasilkan individu yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Dengan 

demikian, pendidikan tidak hanya menjadi hak asasi manusia, tetapi juga investasi 

strategis bagi keberlanjutan suatu bangsa (Pristiwanti, 2022). 

 Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai 

dengan ajaran Islam. Proses ini melibatkan transfer ilmu tentang keyakinan 

(aqidah), ibadah, akhlak, dan muamalah, serta penerapan nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan aspek 
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teori, tetapi juga menekankan praktik beragama untuk membentuk kebiasaan dan 

karakter yang sesuai dengan syariat. Melalui pendidikan ini, individu diajarkan 

untuk memahami Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman hidup, serta menerapkan 

nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan toleransi dalam 

interaksi sosial. Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung di lingkungan 

keluarga, sekolah, masjid, atau komunitas, baik secara formal maupun informal. 

Selain membangun hubungan spiritual dengan Allah SWT, pendidikan ini juga 

bertujuan membentuk kesadaran sosial sehingga individu dapat menjadi agen 

perubahan yang membawa kedamaian dan kemaslahatan bagi masyarakat. Dalam 

konteks modern, pendidikan Agama Islam berperan penting dalam menghadapi 

tantangan globalisasi, menjaga moralitas, serta memperkuat identitas dan budaya 

Islam di tengah perkembangan zaman. Dengan demikian, pendidikan Agama 

Islam menjadi pilar utama dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam bertindak sesuai dengan tuntunan 

agama (Firmansyah, 2019). 

 Religi atau reliji mulai diketahui di Indonesia sejak jaman penjajahan 

Belanda dengan bersumber dari kata religie (Bahasa Belanda dan religion (Bahasa 

Inggris). Kata ini mulai masuk dalam perbendaharaan Bahasa Indonesia dibawa 

oleh penjajah, sebelum kemudian digunakan secara luas oleh masyarakat 

Indonesia. Religi atau religiun sendiri berasal dari kata relegere atau relegare 

(Bahasa Latin). Religius adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan 

keyakinan, ketaatan, dan penghormatan seseorang terhadap ajaran agama yang 

dianutnya. Sikap ini tercermin dalam pemahaman yang mendalam terhadap nilai-
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nilai spiritual, pelaksanaan ibadah yang konsisten, serta penerapan ajaran moral 

dan etika agama dalam kehidupan sehari-hari. Religiusitas tidak hanya terbatas 

pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga meliputi kesadaran akan hubungan yang 

harmonis dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Individu yang religius 

cenderung memiliki pandangan hidup yang berpusat pada nilai-nilai kebaikan, 

seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, religiusitas berperan penting dalam menciptakan 

kedamaian, toleransi, dan solidaritas di tengah keberagaman. Selain itu, sikap 

religius juga memberikan landasan moral yang kuat dalam menghadapi tantangan 

hidup, membangun ketenangan batin, dan meningkatkan rasa syukur atas segala 

nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Dalam konteks modern, sikap religius menjadi 

penyeimbang bagi perkembangan teknologi dan globalisasi, memastikan bahwa 

kemajuan duniawi tetap sejalan dengan nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan. 

Dengan demikian, religiusitas menjadi esensi yang memperkokoh identitas 

individu sekaligus kontribusinya dalam membangun masyarakat yang harmonis 

dan beradab (Andriani, 2019, p. 26). 

 Pendidikan karakter religius adalah proses berkesinambungan yang 

bertujuan untuk menanamkan dan menjaga karakter religius dalam diri individu. 

Pendidikan ini berlangsung sepanjang hayat tanpa batasan waktu. Pengembangan 

karakter religius dimulai sejak dini dalam lingkungan keluarga sebagai pendidikan 

dasar, lalu terus berkembang seiring pertambahan usia dan interaksi dengan 

lingkungan sosial. Nilai-nilai karakter religius bersumber dari ajaran agama yang 

diakui di Indonesia serta norma budaya yang berlaku di masyarakat. Pendidikan 
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karakter religius adalah proses pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai-

nilai agama, dengan tujuan menciptakan individu yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan aspek spiritual, tetapi 

juga menanamkan moralitas dan etika yang tercermin dalam sikap sehari-hari, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, toleransi, dan kedisiplinan. 

Prosesnya melibatkan integrasi antara pengajaran teori agama, pengalaman 

ibadah, dan pembiasaan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai religius. Dalam 

konteks formal, pendidikan karakter religius dapat diterapkan melalui kurikulum 

di sekolah, seperti pelajaran agama, doa bersama, dan kegiatan keagamaan. 

Sementara itu, secara informal, pendidikan ini berlangsung melalui teladan orang 

tua, tokoh agama, dan lingkungan masyarakat. Pendidikan karakter religius 

berperan penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat, sehingga mampu 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa (Andriani, 2019, pp. 

28-29). 

 Alasan saya mengambil judul " Nilai-Nilai Karakter Religius pada Film 

Muhammad: The Messenger of God Karya Majid Majidi" dipilih karena film ini 

merupakan karya sinematik yang menggambarkan perjalanan hidup Nabi 

Muhammad SAW dengan pendekatan yang sangat religius dan penuh makna 

spiritual. Film ini tidak hanya menyajikan narasi sejarah, tetapi juga menonjolkan 

nilai-nilai karakter religius seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, kesabaran, 

dan ketakwaan yang dapat menjadi teladan bagi umat manusia. Melalui penelitian 

ini, judul tersebut mencerminkan fokus pada pengidentifikasian dan analisis nilai-
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nilai karakter religius yang terkandung dalam film, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pesan moral dan spiritual yang ingin 

disampaikan oleh sutradara, Majid Majidi. Pemilihan judul ini juga relevan 

dengan kebutuhan masyarakat modern untuk memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai religius sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari, terutama melalui 

media populer seperti film. Selain itu, film ini memiliki keistimewaan dalam 

pendekatannya yang artistik dan penghormatan terhadap sensitivitas umat Islam, 

menjadikannya sumber pembelajaran yang unik dan signifikan untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai religius dalam konteks budaya dan seni. Dengan 

demikian, judul ini dipilih untuk menggambarkan fokus utama penelitian, yaitu 

mengeksplorasi bagaimana film ini menyampaikan nilai-nilai karakter religius 

kepada audiensnya dan relevansinya dalam pembentukan karakter individu dan 

masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna konotasi dari nilai nilai karakter religius pada film 

―Muhammad, the messenger of god‖  ? 

2. Bagaimana makna donotasi dari nilai nilai karakter religius pada film 

―Muhammad, the messenger of god‖  ? 

3. Bagaimana relevansi film ―Muhammad, the messenger of god‖ dalam 

dunia Pendidikan ? 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Bagaimana makna konotasi dari nilai nilai karakter 

religius pada film ―Muhammad, the messenger of god‖   

2. Mengetahui Bagaimana makna donotasi dari nilai nilai karakter 

religius pada film ―Muhammad, the messenger of god‖   

3. Mengetahui  Bagaimana relevansi film ―Muhammad, the messenger of 

god‖ dalam dunia Pendidikan 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan penelitian ini bisa 

berguna bagi pembacanya baik dari segi teoritis maupun segi praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang sejarah 

dan kehidupan Nabi Muhammad SAW, serta bagaimana beliau 

menyampaikan pesan agama. Membantu memperkuat identitas religius 

dengan mengenali nilai-nilai karakter yang ditampilkan dalam film. 

Memberikan pelajaran moral dan etika yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, berdasarkan teladan dari kisah Nabi. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penonton dapat mengaplikasikan nilai-nilai seperti kesabaran, 

keberanian, dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Film ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam pendidikan karakter di sekolah atau 

institusi lainnya, untuk mengajarkan nilai-nilai positif. Mengajarkan 

toleransi dan pemahaman antaragama melalui representasi kehidupan Nabi 
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Muhammad SAW yang penuh kasih dan penghormatan 

terhadap orang lain. 

 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam skripsi 

ini. Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu. ―Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Religius Pada Film Muhammad: The Messenger Of God Karya Majid Majidi‖. 

Maka definisi operasional yang perlu di jelaskan yaitu: 

1. Karakter 

Karakter merupakan pola berpikir dan berperilaku yang 

mencerminkan identitas setiap individu dalam menjalani kehidupan serta 

berinteraksi dengan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu 

yang memiliki karakter baik mampu mengambil keputusan dengan bijak 

serta bertanggung jawab atas konsekuensi dari keputusan yang diambil. 

Pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama dalam pendidikan 

nasional (Sudrajat A. , 2011). 

2. Religius 

Religius berasal dari kata religion, yang berarti ketaatan terhadap 

ajaran agama. Religius merupakan nilai karakter yang mencerminkan 

hubungan seseorang dengan Tuhan, di mana pikiran, perilaku, ucapan, dan 

tindakan senantiasa berlandaskan nilai-nilai ketuhanan atau ajaran 
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agamanya. Religius juga dapat diartikan sebagai suatu sistem tradisi yang 

mengatur keimanan serta peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

sekaligus mencakup aturan dalam interaksi manusia dengan sesama dan 

lingkungannya (Musrifah, 2016). 

3. Film Muhammad: The Messenger of God 

Film Muhammad: The Messenger of God, yang bergenre biografi 

dan disutradarai oleh Majid Majidi, meraih penghargaan sebagai Sutradara 

Terbaik dan Sinematografi Terbaik di Festival Film Internasional 

Camerimage 2015, serta penghargaan Film Berbahasa Asing Terbaik pada 

Academy Awards ke-88 tahun 2015. Keistimewaan film ini terletak pada 

pembangunan karakter tokoh utamanya. Sebagai film yang mendapat 

perhatian dunia, terutama dari umat Islam, karakter tokoh Muhammad 

dalam film ini menjadi aspek yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

(Dewantara, 2020).
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Nilai-Nilai Pendidikan 

Nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan ideal, bukan 

benda konkret maupun fakta yang dapat dibuktikan secara empiris. 

Nilai tidak hanya berkaitan dengan persoalan benar dan salah, 

tetapi juga dengan penghayatan terhadap sesuatu yang diinginkan 

atau tidak diinginkan. Dalam konteks pendidikan, nilai berperan 

dalam membentuk manusia agar mampu menjalankan fungsinya 

sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi. Manusia terdiri dari 

unsur jasmani, akal, dan jiwa, di mana pembinaan akal melahirkan 

ilmu, pembinaan jasmani menghasilkan keterampilan, dan 

pembinaan jiwa membentuk akhlak serta moral. Ketiga aspek ini 

harus dikembangkan secara integral agar tercipta manusia sebagai 

makhluk dua dimensi yang seimbang dalam ilmu, amal, dan iman. 

Pemahaman dan pelaksanaan nilai dalam kehidupan nyata 

melibatkan dua aspek utama, yaitu kesadaran serta pemahaman 

terhadap nilai, dan kesanggupan untuk melaksanakannya. Idealnya, 

kedua aspek ini harus selaras agar seseorang dapat menjalankan 

apa yang seharusnya dilakukan. Sebelum seseorang dapat 

menerapkan nilai-nilai, ia perlu memiliki wawasan, mengetahui, 

menyadari, dan memahami nilai-nilai tersebut. Namun, dalam 
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kenyataannya, hal ini tidak selalu berjalan sesuai harapan. Banyak 

orang yang memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai dan 

wawasan yang luas, tetapi belum tentu mampu atau bersedia 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (mustofa, 2020). 

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi 

sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh besar dan positif pada pertumbuhan setiap 

makhluk individu dan kelompok. Bahwa pendidikan berlangsung 

selama sepanjang hayat (long life education). Secara literal arti 

pendidikan adalah mendidik dan membimbing serta membina yang 

dilaksanakan oleh seorang pengajar kepada peserta didik, 

diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk bisa memberikan 

contoh uladan, pembelajaran, pengarahan, dan peningkatan etika-

akhlak, serta menggali pengetahuan setiap individu. Pengajaran 

yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari pendidikan 

formal yang dilaksanakan pemerintan dan negara, namun dalam 

hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat penting dan 

menjadi pembinaan yang bisa membangkitkan serta 

mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Pristiwanti, 

pengertian pendidikan, 2022). 

Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk 

mengembangkan potensi individu secara holistik, mencakup aspek 

intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Pendidikan bertujuan 
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membentuk manusia yang berpengetahuan luas, memiliki karakter 

yang baik, dan mampu berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

Lebih dari itu, pendidikan adalah sarana untuk menciptakan 

individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

adaptif dalam menghadapi tantangan kehidupan. Dalam konteks 

individu, pendidikan bertujuan membantu seseorang mengenali, 

mengembangkan, dan memaksimalkan potensi dirinya. Hal ini 

meliputi penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta 

pembentukan nilai-nilai moral yang menjadi landasan dalam 

bertindak. 

Dengan pendidikan, individu diharapkan mampu menjadi 

pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki etos kerja 

yang tinggi. Secara sosial, pendidikan berfungsi membangun 

masyarakat yang harmonis, adil, dan beradab. Melalui pendidikan, 

nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, dan saling menghormati 

dapat ditanamkan sehingga tercipta kehidupan yang damai dan 

seimbang. Selain itu, pendidikan memainkan peran penting dalam 

mengurangi kesenjangan sosial dengan memberikan kesempatan 

yang setara bagi setiap individu untuk berkembang. Dalam skala 

yang lebih luas, tujuan pendidikan adalah menciptakan peradaban 

yang maju dan berkelanjutan. Pendidikan mendorong inovasi, 

penelitian, dan pengembangan teknologi yang dapat membawa 

kemajuan bagi kehidupan manusia. Dengan membentuk individu-
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individu yang berkualitas, pendidikan menjadi pondasi bagi 

pembangunan bangsa dan negara. Singkatnya, pendidikan 

bertujuan mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik, peduli 

terhadap sesama, dan mampu menghadapi tantangan global, 

sekaligus tetap memegang nilai-nilai kemanusiaan yang universal. 

(Pristiwanti, pengertian pendidikan, 2022). 

Nilai-nilai pendidikan merupakan prinsip atau standar yang 

menjadi dasar dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku 

individu dalam proses pendidikan. Nilai ini berperan penting dalam 

menciptakan manusia yang berilmu, berakhlak, dan memiliki 

keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi maupun 

sosial. Dalam pendidikan, nilai mencakup aspek moral, etika, 

religius, sosial, dan intelektual. Nilai moral menanamkan kebajikan 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Nilai religius 

mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhan, sementara nilai 

sosial menekankan kepedulian, kerja sama, dan empati terhadap 

sesama. Selain itu, nilai intelektual mendorong seseorang untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi tantangan. 

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan tidak hanya bergantung pada 

pemahaman, tetapi juga kesadaran serta kemampuan individu 

dalam menerapkannya. Idealnya, seseorang harus mengetahui, 

memahami, dan melaksanakan nilai yang telah dipelajari. Namun, 
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dalam kenyataan, pemahaman nilai belum tentu diikuti dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peran besar dalam membentuk karakter agar 

nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan secara konsisten dalam 

kehidupan. Dengan penerapan nilai pendidikan yang baik, 

diharapkan individu mampu menjalankan perannya sebagai 

makhluk sosial sekaligus khalifah di bumi, menjaga keseimbangan 

antara ilmu, amal, dan iman (mustofa, 2020). 

2. Karakter Religius 

a. Karakter 

Karakter berasal dari bahasa Latin character, yang berarti 

watak, tabiat, sifat kejiwaan, budi pekerti, dan kepribadian. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter adalah 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari individu lainnya. Sementara itu, menurut Ditjen 

Mandikdasmen-Kementerian Pendidikan Nasional, karakter 

merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 

individu dalam menjalani kehidupan dan bekerja sama dalam 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang memiliki 

karakter baik adalah mereka yang mampu membuat keputusan 

dengan bijak serta bertanggung jawab atas konsekuensi dari 

keputusan tersebut. Karakter sering kali disamakan dengan akhlak 
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karena keduanya mencerminkan nilai-nilai moral dan etika dalam 

kehidupan seseorang (Sudrajat, 2019). 

b. Religius 

Religius merupakan salah satu nilai karakter yang tercermin 

dalam sikap dan perilaku individu yang taat menjalankan ajaran 

agamanya, menghormati keberagaman dalam praktik keagamaan, 

serta hidup harmonis dengan pemeluk agama lain. Karakter 

religius sangat penting bagi siswa dalam menghadapi perubahan 

zaman dan kemerosotan moral saat ini. Dengan memiliki nilai 

religius, siswa diharapkan mampu berperilaku berdasarkan standar 

baik dan buruk yang ditetapkan oleh ajaran agama. Manfaat 

religius sangat signifikan dalam membentuk kehidupan yang 

bermakna dan seimbang. Secara spiritual, keberagamaan 

membantu manusia menemukan tujuan hidup yang lebih tinggi, 

yakni mendekatkan diri kepada Tuhan serta menjalani kehidupan 

sesuai dengan nilai-nilai moral yang diajarkan agama. Hubungan 

yang kuat dengan Tuhan membawa ketenangan, kedamaian, dan 

optimisme dalam menghadapi tantangan hidup. Dari segi 

psikologis, keimanan berperan sebagai sumber ketenangan batin, 

mengurangi kecemasan, serta membantu seseorang mengelola 

tekanan hidup. Praktik ibadah, doa, dan meditasi religius 

memberikan ketenangan jiwa yang memperkuat kemampuan 

individu dalam mengendalikan emosi. Dalam kehidupan sosial, 
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nilai-nilai religius mendorong individu untuk bersikap jujur, adil, 

dan peduli terhadap sesama. Keimanan mengajarkan pentingnya 

menjalin hubungan yang harmonis dan menciptakan lingkungan 

yang penuh toleransi. Dengan demikian, agama berperan sebagai 

pilar utama dalam membangun masyarakat yang damai dan 

sejahtera. Secara keseluruhan, nilai religius memberikan manfaat 

dalam aspek spiritual, psikologis, dan sosial, menjadikan manusia 

lebih kuat, bermoral, dan seimbang dalam menjalani 

kehidupannya, baik di dunia maupun sebagai bekal untuk 

kehidupan di akhirat (Andriani, 2019). 

c. Karakter Religius 

Karakter religius merujuk pada sifat dan perilaku 

seseorang yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang dengan karakter religius 

biasanya memiliki keyakinan yang kuat terhadap ajaran 

agama yang dianutnya dan menerapkannya dalam tindakan, 

ucapan, serta sikap terhadap sesama. Salah satu ciri utama 

karakter religius adalah ketakwaan, yaitu menjalankan 

perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh 

kesadaran. Selain itu, karakter religius juga ditandai dengan 

kejujuran, kesabaran, keikhlasan, serta kepedulian terhadap 

sesama. Orang yang religius senantiasa berusaha menjaga 
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hubungan baik dengan Tuhan (habluminallah) melalui ibadah 

dan doa, serta dengan sesama manusia (habluminannas) 

melalui akhlak yang mulia. Dalam kehidupan sosial, individu 

dengan karakter religius sering menjadi teladan dalam 

menjaga moralitas, menebarkan kedamaian, serta 

menghindari perbuatan tercela seperti kebohongan, fitnah, 

dan ketidakadilan. Mereka juga memiliki sikap rendah hati 

dan selalu bersyukur atas segala nikmat yang diterima. 

Dengan memiliki karakter religius yang kuat, seseorang tidak 

hanya menjadi pribadi yang lebih baik, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, 

penuh toleransi, dan saling menghormati (Andriani, 2019) 

d. Indikator Karakter Religius 

Indikator karakter religius yang dihelaskan oleh 

Kementrian Agama RI tahun 2016 adalah Nilai karakter religius 

mencerminkan (1) keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

yang diwujudkan dalam perilaku, (2) melaksanakan ajaran agama 

dan kepercayaan yang dianut, (3) menghargai perbedaan agama 

dan menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama dan kepercayaan lain, (4) hidup rukun dan damai dengan 

pemeluk agama lain. 
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3. Film Muhammad : The Messenger of God 

a. Synopsis Film Muhammad : The Messenger of God 

Film Muhammad : The Messenger of God ini diawali dengan 

adegan musyawarah yang dilakukan oleh para tetua bangsa Quraisy, 

untuk menghentikan dakwah Nabi Muhammad SAW. Kemudian alur 

cerita mundur ke masa kelahiran Nabi Muhammad SAW. Dimulai 

dari kisah penyerangan kota Mekah yang dipimpin oleh Abraha (Raja 

Habasyah), untuk menghancurkan Ka'bah dengan mengendarai Gajah. 

Penyerangan ini terjadi satu bulan menjelang kelahiran Nabi 

Muhammad SAW. itulah mengapa tahun kelahiran Nabi disebut 

dengan tahun Gajah (Dewantara, 2020). 

Berikut adalah Surah Al-Fiil yang menyatakan pasukan gajah yang 

hendak menghancurkan Ka’bah :  

 ألَمَْ ترََ كَيْفَ فعََلَ رَبُّكَ بأِصَْحَابِ الْفيِلِ 

Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” 

 ألَمَْ يجَْعَلْ كَيْدَهمُْ فيِ تضَْليِل  

Artinya : ―Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka 

(untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia?” 

 وَأرَْسَلَ عَليَْهِمْ طَيْرًا أبَاَبيِلَ 

Artinya : “dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang 

berbondong-bondong” 
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يل    ترَْمِيهِمْ بحِِجَارَة  مِنْ سِجِّ

Artinya : “yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 

tanah yang terbakar” 

 فجََعَلهَمُْ كَعَصْف  مَأكُْىل  

Artinya : “lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 

dimakan (ulat)." 

Saat raja Abraha dan pasukannya mendekati Ka'bah, tiba-

tiba gajah yang ditungganginya dan para pasukan berhenti berjalan. 

Lalu muncul jutaan burung kecil (burung ababil) menyerang 

mereka. Burung-burung tersebut membawa batu dari tanah yang 

terbakar, menghujani pasukan Abrahah dengan batu-batu yang 

dibawa di paruh dan kedua kakinya. Akhirnya Abrahah dan 

pasukannya tewas, dan Ka'bah selamat dari kehancuran. Sebelum 

Rasulullah lahir, ada beberapa pertanda yang mengawali kelahiran 

Nabi. Salah satunya munculnya bintang terang, yang dianggap 

sebagai pertanda munculnya Nabi terakhir. film ini juga 

menampilkan adegan saat Nabi berusia remaja. Saat Nabi sedang 

menggembala kambing, beliau melihat seorang lelaki yang ingin 

membunuh bayi perempuannya. Dalam kepercayaan pada zaman 

itu, anak perempuan dianggap sebagai aib. Melihat kejadian itu 

kemudian Nabi menggendong bayi malang itu dengan penuh kasih 

sayang. Suatu keajaiban, kemarahan ayah si bayi tiba-tiba mereda. 

Kisah ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW. merupakan 
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sosok yang welas asih, penuh kasih sayang, dan kelembutan. Film 

ini diakhiri dengan kisah perjalanan Nabi Muhammad menuju 

Syiria, lalu bertemu dengan Bahira. Bahira merupakan seorang 

pendeta Nasrani yang telah menyadari tanda kerasulan Nabi 

Muhammad pada saat Nabi masih kecil (Dewantara, 2020). 

4. Hubungannya Film Muhammad : The Messenger of God dengan Nilai-

nilai Karakter Religius 

Film Muhammad: The Messenger of God  merupakan 

salah satu karya sinematik yang menggambarkan perjalanan hidup 

Nabi Muhammad SAW, khususnya masa kecil dan awal 

perjuangan beliau. Film ini tidak hanya bertujuan menyampaikan 

sejarah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius yang dapat 

dijadikan inspirasi oleh penontonnya. Studi literatur menunjukkan 

bahwa film ini mengandung elemen-elemen penting seperti nilai 

ketauhidan, kasih sayang, kejujuran, keberanian, dan keadilan, 

yang mencerminkan karakter religius Islami. Sebagai media 

edukasi, film ini memberikan representasi visual yang mendalam 

tentang akhlak mulia Nabi Muhammad SAW, seperti kesabaran 

dalam menghadapi tantangan, cinta kasih kepada sesama makhluk, 

dan dedikasi terhadap misi keagamaan. Penonton diharapkan tidak 

hanya memahami sejarah Islam tetapi juga meneladani nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Literatur dari berbagai studi 

menyatakan bahwa media seperti film memiliki peran signifikan 
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dalam pembentukan karakter religius, terutama bagi generasi muda 

yang lebih terhubung dengan pembelajaran visual. Film ini juga 

memperkuat kesadaran religius dengan menampilkan harmoni 

antara manusia, alam, dan Tuhan, serta menegaskan pentingnya 

menjunjung tinggi nilai-nilai universal yang bersumber dari ajaran 

Islam. Dalam konteks pendidikan karakter, film ini menjadi contoh 

nyata bagaimana seni dan budaya dapat dijadikan sarana efektif 

untuk memperkenalkan nilai-nilai religius yang mendalam. 

Film ini menyoroti aspek-aspek seperti kesabaran, 

kejujuran, keberanian, dan kasih sayang, yang merupakan nilai-

nilai fundamental dalam ajaran Islam. penonton disuguhkan 

dengan gambaran tentang bagaimana Nabi Muhammad 

menanggapi tantangan dan cobaan dengan sabar yang luar biasa, 

menjunjung tinggi kejujuran dalam segala hal, termasuk dalam 

urusan pemerintahan dan hubungan antar manusia. Keberanian 

Nabi dalam mempertahankan kebenaran dan nilai-nilai religius 

juga menjadi tema utama dalam film ini, memberikan inspirasi 

bagi pemirsa untuk memperkuat karakter religius mereka dalam 

kehidupan sehari-hari (Nugroho, 2018). 

Kasih sayang Nabi Muhammad kepada umatnya dan 

komitmennya untuk melayani Allah dengan sepenuh hati juga 

tercermin dengan kuat, mengingatkan kita akan pentingnya 

memiliki rasa empati dan perhatian terhadap sesama. Secara 
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keseluruhan, film ini tidak hanya menggambarkan kehidupan Nabi 

sebagai seorang pahlawan agama, tetapi juga sebagai teladan 

dalam mengembangkan karakter religius yang kokoh dan 

berpegang pada nilai-nilai moral yang tinggi. 

B. Penelitian Relevan 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andika Dewantara mahasiswa 

UIN Raden Fatah Palembang tentang ―Intrik Abu Lahab dan Abu Sufyan 

Dalam Film Muhammad: The Messenger of God (Analisis Semiotika Roland 

Barthes)‖ tahun 2020, menjelaskan tentang menganalisis pemaknaan tanda 

bahasa dan mitos pada film tersebut, andika menjelaskan bahwa didalamnya 

abu lahab dan abu sufyan adlah orang orang dengan intrik atau tipu daya 

manusia yang amat dasyat pada saat itu, nabi muhammad dengan karakternya 

membuktikan bahwa karakter religius mampu membangun diri agar bisa 

terhindar dan berubah menjadi lebih baik dan terhindar dari tipu daya abu lahab 

yang jahat dan abu sufyan yang munafik sebagai penyusup agama pada 

masanya. Perbandingannya dengan penelitian saya adalah pada judul ini 

menjelaskan lebih dalam soal sifat dari abu lahab dan abu sufyan sedangkan 

penelitian saya mengenai apakah ada nilai nilai religius yang terdapat pada film 

selain itu metode yang digunakan juga bebeda saudara andika menggunakan 

metode deskritif sedangankan peneliti menggunakan metode simjiotikhasil dari 

penelitian saudara andika yaitu Setelah menganalisis makna Intrik 8 scene 

dalam film Muhammad: The Messenger of God dengan mencari makna 

denotasi, konotasi dan mitos. yang dianggap mempunyai makna Intrik terhadap 
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Abu Lahab dan Abu Sufyan, maka peneliti merumuskan beberapa hal yaitu: (1) 

Makna Denotasi, gambaran tentang potret kehidupan orang-orang suku 

Quraisy, khususnya masyarakat Makkah yang diwakilkan, Abu Lahab, Abu 

Muthalib, Abu Thalib, Abu Sufyan. (2) Makna Konotasi, Kontradiksi yang 

melibatkan Abu Lahab dan Abu Sufyan dalam menentang ajaran Nabi 

Muhammad SAW yaitu (Islam). Ini terlihat dalam beberapa scene saat mereka 

melakukan suatu Intrik. (3) Makna Mitos, Makna Intrik yang sangat terlihat 

jelas karena Abu Lahab dan Abu Sufyan selalu mempengaruhi masyarakat 

Makkah dan mengancam apabila tidak mengikuti ajaran mereka yang tidak 

menyembah Tuhan selain Allah SWT, melainkan menyembah berhala, secara 

singkat mitos dalam film ini adalah tentang suatu perbedaan pemahaman 

tentang kepercayaan agama. Dari ketiga makna di atas, maka peneliti dapat 

mengatakan bahwa makna Intrik dari Abu Lahab dan Abu Sufyan ini berupa 

Intrik yang dimaknai sebagai kerjasama, kolusi, konspirasi, persekutuan, 

bersekongkol, rekayasa. Sedangkan peneliti meneliti nilai nilai religius pada 

film dengan lima indikator yang berfokus pada nilai nilai karakter religius 

menurut Kementerian Agama RI tahun 2016.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Istnaindanu Agustino Nugroho 

mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta tentang ―Analisis Shot 

Pembangun Karakter Tokoh Muhammad pada Film ―Muhammad : The 

Messenger of God‖ tahun 20018 menjelaskan shot dari film muhammad : the 

messenger of god didalamnya juga di jelaskan bahwa didalam film juga 

terdapat banyak nilai nilai religius yang bisa ditiru dan di terapkan, didalam 



 25 
 

 
 

film juga memperlihatkan bagaimana kehidupan nabi muhammad yang 

mempunyai banyak nilai religius. Perbandingannya dengan penelitian saya, 

disini saya meneliti tentang apakah ada nilai nilai karakter religius didalam 

film, dan melalui penelitian yang dilakukan oleh istnaindanu bisa dilihat shot 

didalamnya berisi tentang adanya sedikit nilai nilai karakter didalamnya, 

metode yang digunakan saudara Istnaindanu adalah kualitatif sedangkan 

peneliti menggunakan metode simiotik, hasil penelitian saudara Istnaindanu 

adalah penelitian yang telah dilakukan, teknik yang sering digunakan pada film 

―Muhammad : The Messenger of God‖ pada shot yang memiliki hubungan 

dengan karakter tokoh Muhammad adalah sifat angle objektif, level angle high 

angle, shot size medium shot, serta pergerakan kamera follow sedangkan 

peneliti meneliti nilai nilai religius pada film dengan lima indikator yang 

berfokus pada nilai nilai karakter religius menurut Kementerian Agama RI 

tahun 2016 peneliti hanya fokus mengatrikan makna konotasi dan donotasi dari 

nilai nilai tersebut. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dahlan mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang tentang ―Human Spiritual Journey in Movie 

Muhammad: The Messenger of God Based On Jean-Paul Sartre's Perspective‖ 

tahun 2019. Menjelaskan tentang Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

tipe eksistensi manusia dan perjalanan spiritualnya dalam film Muhammad: 

The Messenger of God berdasarkan sudut pandang Jean-Paul Sartre. Sartre 

membagi "eksistensi" menjadi dua tipe, yaitu l'etre-en-soi (being-in-itself), 

artinya berada di dalam dirinya sendiri sebagai objek dan l'etre-pour-soi 
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Mengamati Film  

Menganalisis Nilai-
nilai Karakter 

Religius Pada Film 

Menyimpulkan 
Nilai-nilai Karakter 
Religius Pada Film 

(being-for-itself), artinya berada untuk dirinya sendiri sebagai kesadaran, cara 

menjadi manusia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan filsafat sastra. Dan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian saudara Ahmad ini mendekati dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti hanya berbeda pada metode yaitu simiotik dan indikator 

yang diteliti yaitu nilai nilai karakter religius yang dijelaskan oleh kementerian 

agama RI tahun 2016. 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

  

 

Bagan 1 : Kerangka Bepikir 

Proses identifikasi dan analisis nilai-nilai karakter religius dalam film 

terdiri dari tiga tahap utama yang membentuk suatu siklus. Tahap pertama 

adalah mengamati film, di mana seseorang menonton dan memperhatikan isi 

film secara keseluruhan. Dalam tahap ini, penonton perlu fokus pada karakter, 
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alur cerita, dialog, serta adegan-adegan yang mengandung unsur religius. 

Setelah pengamatan selesai, langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai-nilai 

karakter religius dalam film. Pada tahap ini, penonton mengidentifikasi dan 

mengevaluasi bagaimana karakter dalam film menunjukkan nilai-nilai religius, 

seperti kejujuran, kesabaran, ketakwaan, kepedulian, atau sikap saling 

menghormati. Analisis ini dapat dilakukan dengan menghubungkan adegan 

tertentu dengan konsep-konsep moral dan religius yang ada dalam kehidupan 

nyata. 

Setelah analisis dilakukan, tahap berikutnya adalah menyimpulkan nilai-

nilai karakter religius dalam film. Kesimpulan ini diambil berdasarkan 

pengamatan dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Hasilnya dapat 

berupa pemahaman tentang pesan moral yang terkandung dalam film serta 

relevansinya terhadap kehidupan sehari-hari. Karena berbentuk siklus, proses 

ini dapat dilakukan berulang kali dengan film yang berbeda atau untuk 

memperdalam pemahaman terhadap film yang sama. Dengan demikian, 

seseorang dapat lebih memahami dan mengapresiasi nilai-nilai religius yang 

disampaikan melalui media film. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode Penelitian ini adalah kualitatif Metode penelitian kualitatif 

adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami makna, 

pengalaman, dan fenomena sosial secara mendalam. Metode ini berfokus pada 

data deskriptif yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, bukan pada angka atau statistik. Penelitian kualitatif bertujuan 

menggali perspektif subjektif partisipan serta menganalisis konteks sosial dan 

budaya yang memengaruhi suatu fenomena. Data yang dikumpulkan bersifat 

naratif dan dianalisis melalui proses interpretatif, seperti kategorisasi tema dan 

triangulasi untuk meningkatkan validitas hasil. Metode ini sering digunakan 

dalam bidang ilmu sosial, pendidikan, antropologi, dan psikologi untuk 

memahami perilaku, interaksi, dan pengalaman manusia. Metode penelitian 

menjadi kerangka kerja yang menentukan bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan, mulai dari perencanaan hingga pelaporan hasil (sugiyono, 2005).  

Pendekatan dalam ini adalah simiotik. Metodologi penelitian 

semiotik pada film Muhammad: The Messenger of God bertujuan untuk 

menggali makna tanda dan simbol yang terkandung dalam elemen-elemen 

visual, narasi, dan audio film. Pendekatan ini menggunakan teori semiotik, 

seperti yang dikembangkan oleh Roland Barthes, untuk menganalisis tiga 

tingkat makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Film ini, yang berfokus pada 

kehidupan Nabi Muhammad tanpa menampilkan wajahnya secara langsung, 
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menawarkan ruang interpretasi simbolis yang kaya, terutama melalui 

penggunaan sinematografi, musik, dialog, dan elemen budaya. Penelitian 

semiotik ini mengeksplorasi bagaimana sutradara menyampaikan nilai-nilai 

keislaman, spiritualitas, dan pesan universal tentang kemanusiaan melalui 

simbol-simbol seperti cahaya, bayangan, atau suara. Selain itu, aspek budaya 

Arab seperti pakaian, arsitektur, dan lingkungan sosial juga dianalisis untuk 

memahami cara film merepresentasikan konteks sejarah dan agama. Dengan 

menggali hubungan antara tanda-tanda ini dan makna yang dihasilkan, 

penelitian ini tidak hanya mengungkap pesan-pesan tersembunyi yang 

disampaikan melalui film, tetapi juga membahas bagaimana film tersebut 

berkontribusi pada representasi Nabi Muhammad dalam media modern, tanpa 

melanggar batasan religius yang ada (Mujiono, 2011). 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan setelah dikeluarkannya surat penelitian dari 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, yaitu pada 30 Januari 2025 sampai 

dengan 30 Maret 2025. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan dalam penelitian kualitatif; ini 

adalah hal-hal yang memberikan informasi tentang data yang dibutuhkan 

penelitin yang dilakukannya. Informasi atau subjek yang dibutuhkan penelitian 

ini antara lain adalah buku-buku, artikel dan jurnal, alquran dan film terkait 

yaitu film Muhammad : The Messenger Of God ataupun mereview konten 

creator yang membahas tentang film tersebut. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data berbasis visual adalah metode yang 

menggunakan elemen visual untuk memperoleh informasi dari partisipan atau 

lingkungan penelitian. Salah satu tekniknya adalah fotografi, di mana peneliti 

atau partisipan mengambil foto untuk mendokumentasikan fenomena tertentu, 

sering digunakan dalam photo-elicitation untuk memicu diskusi. Teknik 

lainnya adalah video recording, yang merekam aktivitas atau interaksi secara 

mendetail untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, peta atau sketsa juga sering 

digunakan dengan meminta partisipan menggambar atau membuat visualisasi 

pengalaman atau persepsi mereka. Observasi visual juga menjadi teknik 

penting, di mana peneliti mengamati langsung fenomena di lapangan dan 

mendokumentasikan pengamatan dalam bentuk catatan, foto, atau video. 

Analisis dokumen visual, seperti iklan, poster, atau media sosial, dilakukan 

untuk memahami makna dari materi visual yang sudah ada. Teknik lainnya 

adalah visual storytelling, yang melibatkan pembuatan narasi menggunakan 

elemen visual seperti komik atau ilustrasi untuk menggambarkan cerita atau 

pengalaman. Teknik ini sangat efektif untuk menangkap dimensi emosional 

atau aspek yang sulit dijelaskan dengan kata-kata. 

1. Sumber Primer 

Sumber sekunder dalam penelitian, sering juga disebut sebagai 

literatur sekunder, didapati pada sumber informasi yang tidak langsung 

berhubungan dengan objek penelitian tetapi merupakan hasil kajian atau 

interpretasi dari sumber-sumber lain. Di dalam Simiotik, sumber sekunder 
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ini penting karena dapat memberikan konteks, analisis, atau pandangan 

lain terhadap topik yang sedang diteliti. Contoh sumber sekunder termasuk 

buku teks, artikel jurnal, tinjauan literatur, video, film, media sosial dan 

laporan penelitian. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber 

yang lain yang tidak diperoleh dari sumber primer salah satunya adalah 

artikel, jurnal dan komentar ahli film terkait. Dalam skripsi ini data 

sekunder dalam penelitian ini berupa penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka menyusun 

laporan penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi untuk mengetahui 

bagaimana cara penelitiannya,cara menganalisa dan hasil analisa yang 

telah dilakukan, tentunya yang relevan dengan penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian semiotik berfungsi sebagai alat untuk 

menganalisis tanda dan makna dalam objek kajian, seperti film. Dalam 

penelitian semiotik pada Muhammad: The Messenger of God, 

instrumen utama mencakup kerangka analisis teori semiotik, seperti 

konsep denotasi, konotasi, dan mitos dari Roland Barthes. Peneliti 

menggunakan panduan observasi untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

tanda dalam film, seperti visual (simbol cahaya, warna, atau objek 

tertentu), audio (musik, suara narasi), dan narasi (dialog, alur cerita). 
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Selain itu, dokumentasi berupa transkrip dialog, tangkapan layar adegan, 

dan analisis sinematografi menjadi bahan penting.  

Dengan instrumen ini peneliti juga menggunakan Metode 

hermeneutika adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada penafsiran 

dan pemahaman makna dari teks, simbol, atau fenomena budaya dengan 

cara mendalami konteks historis, sosial, dan filosofis yang melingkupinya, 

sehingga memungkinkan peneliti menggali lapisan-lapisan makna yang 

tersembunyi, baik dari perspektif pengarang, teks itu sendiri, maupun 

pembaca atau audiens, serta memadukan analisis kritis dengan refleksi 

subjektif untuk menghasilkan interpretasi yang mendalam dan holistik, 

terutama dalam bidang humaniora seperti filsafat, teologi, sastra, dan seni, 

di mana pemaknaan tidak hanya dilihat secara literal tetapi juga 

mempertimbangkan relasi antar unsur yang memengaruhi pemahaman 

manusia terhadap teks atau fenomena tersebut (Mujiono, 2011). 

F. Teknik analisis data 

1. Identifikasi Tanda 

Identifikasi tanda adalah langkah awal dalam analisis semiotik. 

Pada tahap ini, peneliti mencari dan menentukan tanda-tanda utama yang 

terdapat dalam teks atau objek yang dianalisis. Tanda bisa berupa kata, 

gambar, warna, atau elemen lain yang dianggap signifikan dalam proses 

komunikasi. Tanda-tanda ini diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

utama: ikon, yang menyerupai objek nyata (contoh: foto atau gambar); 

indeks, yang menunjukkan hubungan sebab-akibat (contoh: asap 
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menunjukkan adanya api); dan simbol, yang memiliki hubungan makna 

berdasarkan kesepakatan budaya (contoh: warna hijau yang 

melambangkan kesegaran). 

Setelah mengidentifikasi tanda, langkah berikutnya adalah membedakan 

antara penanda (signifier) dan petanda (signified), sesuai teori Ferdinand 

de Saussure. Penanda adalah aspek fisik tanda, sedangkan petanda adalah 

konsep atau makna yang diwakilinya. Misalnya, kata ―mawar‖ adalah 

penanda, sedangkan makna "cinta" yang diasosiasikan dengannya adalah 

petanda. Proses identifikasi tanda bertujuan untuk mengumpulkan elemen-

elemen utama yang akan menjadi dasar analisis lebih lanjut. Dengan 

demikian, peneliti dapat memahami apa saja elemen komunikasi yang 

menciptakan makna dalam konteks tertentu. (Hasanah, 2016) 

2. Analisis Roland Barthes 

Roland Barthes adalah seorang filsuf, kritikus sastra, dan semiolog asal 

Prancis yang terkenal dengan pemikirannya dalam bidang semiotika dan 

strukturalisme. Analisis Barthes sering digunakan untuk memahami makna 

tersembunyi dalam teks, gambar, dan budaya populer. Salah satu konsep 

utamanya adalah denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna 

harfiah atau eksplisit suatu tanda, sedangkan konotasi mengacu pada makna 

tambahan yang dipengaruhi oleh budaya dan pengalaman sosial. Barthes 

juga memperkenalkan konsep mythologies, yaitu bagaimana budaya 

menciptakan makna-makna ideologis melalui tanda-tanda yang tampak 

alami, tetapi sebenarnya memiliki kepentingan tertentu. Dalam karyanya 
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S/Z, Barthes mengembangkan teori teks terbuka dan teks tertutup. Teks 

terbuka memungkinkan banyak interpretasi, sementara teks tertutup 

cenderung memiliki makna yang lebih tetap. Ia juga memperkenalkan 

gagasan kematian pengarang, yang menyatakan bahwa makna sebuah teks 

tidak lagi bergantung pada niat penulisnya, melainkan pada interpretasi 

pembaca. Metode analisis Barthes sering digunakan dalam kajian media, 

sastra, dan budaya untuk mengungkap makna tersembunyi dalam suatu 

teks. Dengan demikian, pemikirannya memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana makna dibentuk dan dikonstruksi dalam 

masyarakat. 

Analisis Roland Barthes tentang denotasi dan konotasi dalam teori 

semiotika menyoroti dua lapisan makna yang ada dalam tanda-tanda: 

denotasi, yaitu makna literal atau langsung yang dapat dikenali tanpa 

interpretasi tambahan, dan konotasi, yaitu makna tambahan yang terbentuk 

melalui asosiasi sosial, budaya, atau pengalaman pribadi. Barthes 

menekankan bahwa tanda-tanda dalam budaya dan media tidak hanya 

menyampaikan informasi denotatif, tetapi juga memunculkan makna yang 

lebih dalam dan kompleks melalui konotasi, yang dapat bervariasi 

tergantung pada konteksnya, sehingga memperkaya pemahaman kita 

terhadap pesan-pesan yang disampaikan (Lustyantie, 2019). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Film 

Dalam penelitian ini penulis menemukan siapa siapa saja tim 

produksi film Muhammad : the messenger of god sebagai berikut : 

Tabel 1. Tim Produksi Film Muhammad : The Messenger 

of God. 

Sutradara  Majid Majidi 

Produser Mohammed Mahdi Heidarian 

Mohammed Reza Saberi 

Penulis Majid Majidi 

Kambuzia Partovi 

Pemeran Utama Mahdi Pakdel 

Alireza Shoja Nouri 

Mohsen Tanabandeh 

Dariush farhang 

Seyed Sadegh Hatefi 

Sareh Bayat 

Mina Sadati 

Musik A.R. Rahman 

Sinematografi Vittorio Storaro 

Penyunting Roberto Perpignani 

Perusahaan Produksi Noor-e-Taban Film Company 

Production, Infinite Production 

Company GmbH 

Tanggal Rilis a) 12 Februari 2015 Cinema 

(Farhang) 

b) 27 Agustus 2015 (Iran) 

c) 27 Agustus 2015 (Festival 

Film Dunia Montreal) 

d) 29 September 2015 (Festival 

Film Hamedan) 

Durasi 171 Menit 

Negara Iran 

Bahasa 1. Persia 

2. Arab 

3. Inggris 

Anggaran $40 juta 

Pendapatan Kotor $3.4 juta (65 hari) 

 



 

 
 

Dalam penelitian ini juga penulis akan menganalisa empat 

indicator karakter religius yang dijelaskan oleh Kementrian Agama RI 

tahun 2016, nilai-nilai karakter tersebut adalah (1) keberimanan 

terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku, (2) 

melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, (3) 

menghargai perbedaan agama dan menjunjung tinggi sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, (4) hidup 

rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Penulis akan 

menganalisis apa makna konotasi dan donotasi pada beberapa adegan 

film muhammad : the messenger of god. Selanjutnya penulis juga 

akan menganalisis bagaimana relevansi anatara film muhammad : the 

messenger of god dalam dunia pendidikan. 

  



 

 
 

B. Hasil Penelitian 

1. Nilai-nilai Karakter Religius dari Empat Indikator Berdasarkan 

Kementerian Agama RI Tahun 2016 yang Memiliki Makna Denotasi 

dan Konotasi. 

a. Keberimanan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang Diwujudkan 

dalam Perilaku. 

Adegan 1 film Muhammad : the messenger of god (00:12:12 – 

00:14:12) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Film Muhammad : the messenger of god (00:12:12 – 

00:14:12) 

Makna Denotasi : 

Dalam adegan tersebut, Abu Talib bin Abdul Muttalib 

dengan penuh keyakinan menyampaikan kepada Abu Sufyan bin 

Harb bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang 

membawa kebenaran. Ia menegaskan bahwa setiap peristiwa 

yang terjadi, baik itu ujian, cobaan, atau kemenangan, semuanya 



 

 
 

memiliki makna dan hikmah di sisi Allah SWT. Tidak ada 

sesuatu pun yang terjadi secara sia-sia dalam ketetapan-Nya, 

karena setiap kejadian telah diatur dengan kebijaksanaan dan 

kehendak-Nya yang sempurna. Abu Talib menunjukkan 

dukungan dan keyakinannya terhadap kenabian Muhammad , 

serta menegaskan bahwa perjuangan beliau dalam menyebarkan 

ajaran Islam adalah bagian dari rencana Ilahi yang tidak akan 

pernah berakhir dengan kesia-siaan. 

Makna Konotasi :  

Mencerminkan keyakinan mendalam terhadap kebenaran 

dan kehendak Allah SWT, serta penegasan akan peran penting 

Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. Berikut adalah beberapa 

penjelasan makna konotasi dari pernyataan itu: 

1) Keimanan kepada takdir Allah, Abu Talib 

menegaskan kepada Abu Sufyan bahwa Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah SWT. Pernyataan 

ini mengandung makna mendalam bahwa segala 

sesuatu yang dilakukan oleh Nabi Muhammad berada 

dalam kehendak dan bimbingan Allah. Sebagai 

utusan-Nya, tindakan dan ajaran Nabi tidaklah 

didasarkan pada kepentingan pribadi, melainkan 

merupakan bagian dari rencana ilahi yang lebih 



 

 
 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peristiwa 

dalam hidup Nabi memiliki tujuan yang telah 

ditetapkan oleh Allah, meskipun manusia mungkin 

belum dapat memahaminya secara langsung. 

Keyakinan ini mengajarkan bahwa ada hikmah di 

balik setiap kejadian, bahkan dalam situasi sulit 

sekalipun. Dengan demikian, pernyataan Abu Talib 

mempertegas keimanan bahwa Allah selalu 

membimbing dan melindungi Nabi Muhammad 

dalam menjalankan tugas kenabiannya, serta bahwa 

segala hal yang terjadi memiliki maksud yang lebih 

dalam dalam tatanan kehidupan yang diatur oleh-

Nya. 

2) Pengakuan akan misi kenabian, Dengan 

menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 

Allah, Abu Talib menegaskan bahwa misi yang 

diemban oleh beliau bukanlah sekadar urusan 

duniawi, melainkan tugas suci yang datang langsung 

dari Allah SWT. Misi menyebarkan Islam bukanlah 

perkara biasa, melainkan tanggung jawab besar yang 

memiliki dampak luas bagi umat manusia. Sebagai 

utusan Allah, segala ajaran dan tindakan Nabi 

Muhammad didasarkan pada wahyu, bukan 



 

 
 

kepentingan pribadi. Oleh karena itu, perjuangan 

beliau dalam menyebarkan Islam harus dipahami 

sebagai bagian dari rencana ilahi yang tidak dapat 

dipandang remeh. Pernyataan Abu Talib ini juga 

menjadi pengingat bahwa keberadaan Nabi 

Muhammad membawa perubahan besar dalam 

kehidupan manusia, membimbing mereka menuju 

kebenaran dan keadilan. Dengan demikian, tugas 

kenabian beliau adalah sebuah amanah agung yang 

harus dihormati dan didukung, bukan diabaikan atau 

ditentang tanpa memahami esensi ajarannya. 

3) Ketiadaan kesia-siaan dalam rencana Allah,  

Penegasan bahwa tidak ada yang sia-sia di sisi Allah 

menunjukkan bahwa setiap tindakan, usaha, dan 

perjuangan yang dilakukan dengan niat ikhlas serta 

sesuai dengan kehendak-Nya akan selalu bernilai di 

hadapan-Nya. Tidak ada kebaikan yang terbuang 

percuma, sekecil apa pun amal yang dilakukan 

seseorang. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa 

segala ujian dan tantangan yang dihadapi oleh Nabi 

Muhammad dan para pengikutnya bukan sekadar 

cobaan tanpa arti, melainkan bagian dari rencana 

Allah yang mengandung hikmah. Kesabaran dan 



 

 
 

keteguhan dalam menghadapi rintangan akan 

membawa kebaikan di dunia maupun di akhirat. 

Dengan pemahaman ini, setiap mukmin didorong 

untuk tetap berpegang teguh pada iman dan terus 

berjuang di jalan yang benar, karena mereka yakin 

bahwa Allah Maha Adil dan akan memberikan 

balasan yang setimpal bagi setiap amal baik yang 

dilakukan dengan keikhlasan. 

4) Pesan moral untuk berpegang pada kebenaran,  

Abu Talib seolah mengingatkan bahwa meskipun 

Nabi Muhammad dan para pengikutnya menghadapi 

tantangan besar dari kaum Quraisy, tetap teguh 

dalam keimanan kepada Allah dan mendukung misi 

kenabian adalah pilihan yang benar. Keberpihakan 

kepada kebenaran, meskipun penuh dengan 

rintangan, tidak akan pernah sia-sia di sisi Allah. 

Setiap pengorbanan dan perjuangan dalam 

menegakkan Islam memiliki nilai yang besar dan 

akan mendapatkan balasan dari-Nya. Abu Talib 

menunjukkan bahwa meskipun tekanan dan ancaman 

dari kaum Quraisy semakin berat, keyakinan 

terhadap Allah harus tetap kokoh. Tidak ada 

perjuangan untuk menegakkan kebenaran yang akan 



 

 
 

berakhir tanpa makna, karena Allah senantiasa 

memperhitungkan setiap usaha yang dilakukan 

dengan ikhlas.  

 

b. Melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut 

Adegan 2 film Muhammad : the messenger of god (00:14:32 – 

00:15:53). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Film Muhammad : the messenger of god (00:14:32 – 

00:15:53) 

Makna Denotasi : 

Dalam adegan tersebut, penulis menemukan suatu 

momen ketika Nabi Muhammad menjalankan salat Isya dengan 

penuh khusyuk dan ketenangan. Dalam salatnya, beliau 

membaca salah satu surah Makkiyah, yaitu Surah Al-Fil, yang 

berisi peringatan tentang kekuasaan Allah dalam menghancurkan 

pasukan gajah yang hendak merusak Ka'bah. Bacaan ini bukan 



 

 
 

hanya sekadar rangkaian ayat, tetapi juga mengandung makna 

mendalam tentang perlindungan Allah terhadap orang-orang 

yang beriman serta kehancuran bagi mereka yang menentang 

kebenaran. Momen ini mencerminkan keteguhan Nabi dalam 

menyampaikan risalah Islam, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan dan perlawanan dari kaum musyrikin. 

Makna Konotasi : 

Pernyataan tersebut dapat ditafsirkan melalui 

beberapa aspek yang berkaitan dengan konteks spiritual, 

simbolik, dan pesan moral. Berikut penjelasannya: 

1) Konteks Spiritualitas dan Ketaatan, Nabi 

Muhammad SAW yang menjalankan sholat Isya 

menunjukkan betapa beliau senantiasa taat kepada 

Allah SWT dalam setiap aspek kehidupannya. Ibadah 

yang beliau lakukan bukan sekadar kewajiban, tetapi 

juga wujud kecintaan dan kepasrahan sepenuhnya 

kepada-Nya. Ketika beliau membaca surah Al-Fil 

dalam sholatnya, hal ini memiliki makna yang lebih 

dalam. Surah Al-Fil merupakan salah satu surah 

Makkiyah yang mengingatkan tentang peristiwa 

penting dalam sejarah Islam, yaitu kehancuran 

pasukan Abrahah yang berusaha menyerang Ka’bah. 



 

 
 

Dengan membaca surah ini, Nabi Muhammad tidak 

hanya menjalankan ibadah, tetapi juga 

menyampaikan pesan bahwa kekuasaan Allah adalah 

mutlak. Seperti bagaimana Allah melindungi Ka’bah 

dari pasukan gajah, begitu pula pertolongan-Nya 

akan selalu hadir bagi mereka yang berjuang di jalan 

kebenaran. Hal ini menjadi pengingat bagi umat 

Islam bahwa setiap ibadah memiliki dimensi spiritual 

sekaligus pelajaran sejarah yang berharga. 

2) Makna Simbolik Surah Al-Fil, Surah Al-Fil 

mengisahkan tentang kehancuran pasukan bergajah 

yang dipimpin oleh Abrahah, yang berusaha 

menyerang dan menghancurkan Ka’bah. Namun, 

dengan kekuasaan-Nya, Allah SWT mengirimkan 

burung-burung Ababil yang melempari mereka 

dengan batu, sehingga pasukan tersebut binasa. 

Peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah adalah 

pelindung bagi tempat suci-Nya dan bahwa segala 

bentuk kezaliman tidak akan pernah menang 

melawan kehendak-Nya. Dalam konteks ini, ketika 

Nabi Muhammad SAW membaca Surah Al-Fil 

dalam sholatnya, hal tersebut bukan hanya bagian 

dari ibadah, tetapi juga memiliki makna simbolis 



 

 
 

yang dalam. Ini mencerminkan keyakinan beliau 

terhadap perlindungan Allah bagi umat Islam dari 

segala ancaman dan bahaya. Seperti dalam kisah 

Abrahah, di mana Allah langsung turun tangan untuk 

melindungi Ka’bah, demikian pula umat Islam harus 

percaya bahwa pertolongan-Nya akan selalu hadir 

bagi mereka yang beriman dan bertakwa. 

3) Pesan Keimanan dan Keberanian, Dengan 

memilih surah Makkiyah, yang umumnya 

menekankan penguatan iman dan keteguhan dalam 

menghadapi tantangan, Nabi Muhammad SAW 

mungkin sedang menyampaikan pesan mendalam 

kepada para pengikutnya. Surah Al-Fil secara khusus 

mengisahkan bagaimana Allah SWT melindungi 

Ka’bah dari pasukan Abrahah yang hendak 

menghancurkannya, menunjukkan bahwa 

pertolongan Allah selalu hadir bagi mereka yang 

beriman. Dalam konteks perjuangan dakwah Islam, 

pembacaan surah ini bisa dimaknai sebagai pengingat 

bahwa kekuatan iman adalah senjata utama dalam 

menghadapi segala rintangan. Seperti halnya Ka’bah 

yang dilindungi oleh Allah dari kehancuran, umat 

Islam yang berpegang teguh pada keimanan dan 



 

 
 

bersabar dalam menghadapi cobaan juga akan 

mendapatkan perlindungan serta pertolongan-Nya. 

Dengan demikian, Nabi Muhammad SAW tidak 

hanya menjalankan ibadah, tetapi juga menguatkan 

semangat para pengikutnya untuk tetap teguh dalam 

menghadapi segala tantangan di jalan Allah. 

4) Pengingat Akan Kuasa Allah SWT, Surah Al-Fil 

mengingatkan manusia bahwa Allah SWT memiliki 

kekuasaan mutlak yang tidak dapat ditandingi oleh 

siapa pun. Peristiwa kehancuran pasukan bergajah 

menunjukkan bahwa bahkan pasukan yang kuat 

sekalipun tidak berdaya di hadapan kehendak Allah. 

Ini menjadi bukti nyata bahwa Allah adalah 

pelindung bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dan 

bahwa segala rencana jahat akan berakhir dengan 

kehancuran jika bertentangan dengan kehendak-Nya. 

Ketika Nabi Muhammad SAW membaca surah ini 

dalam sholat Isya, beliau tidak hanya menjalankan 

ibadah, tetapi juga menyampaikan pesan penting 

kepada umatnya. Dengan memilih surah ini, beliau 

menegaskan bahwa segala sesuatu dalam kehidupan 

berada dalam kendali Allah SWT. Oleh karena itu, 

umat Islam harus memiliki keyakinan penuh kepada-



 

 
 

Nya, tetap teguh dalam iman, dan selalu berserah 

diri. Dalam menghadapi tantangan, mereka harus 

yakin bahwa pertolongan Allah akan datang bagi 

mereka yang tetap berpegang teguh pada kebenaran. 

c. Menghargai Perbedaan Agama dan Menjunjung Tinggi Sikap 

Toleran Terhadap Pelaksanaan Ibadah Agama dan Kepercayaan 

Lain. 

Adegan 3 film Muhammad : the messenger of god (02:21:06 – 

02:25:35). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Film Muhammad : the messenger of god (02:21:06 – 02:25:35) 

Makna Denotasi : 

Dalam pertemuan antara Nabi Muhammad dan Pendeta 

Nastura, terjadi sebuah percakapan yang penuh makna tentang 

kehadiran Nabi sebagai utusan Allah. Pendeta Nastura, yang 

dikenal sebagai seorang ahli kitab dan memiliki pengetahuan 

tentang ajaran agama sebelumnya, mengamati tanda-tanda 



 

 
 

kenabian yang ada pada diri Muhammad .Dalam diskusi mereka, 

Pendeta Nastura menegaskan sebuah kebenaran yang mendasar 

dalam keesaan Allah dengan menyatakan, "Sesungguhnya Allah 

itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya." Pernyataan ini sejalan 

dengan inti ajaran tauhid yang dibawa oleh Nabi Muhammad , 

yakni bahwa hanya Allah yang berhak disembah, tanpa ada 

sekutu atau tandingan. Pertemuan ini menjadi salah satu bukti 

bahwa para ahli kitab yang jujur dalam pencariannya terhadap 

kebenaran dapat mengenali tanda-tanda kenabian Muhammad. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa ajaran Islam adalah kelanjutan 

dari risalah tauhid yang telah disampaikan oleh para nabi 

sebelumnya. 

Makna Konotasi : 

Dibalik itu semua dapat diberi makna konotasi sebagai berikut : 

1) Dialog Antaragama yang Harmonis, Pertemuan ini 

mencerminkan sikap Nabi Muhammad SAW yang terbuka 

terhadap dialog dan diskusi dengan pemimpin agama lain. 

Sikap beliau menunjukkan bahwa Islam mendorong 

komunikasi yang baik dan penuh hikmah dalam 

menyampaikan ajaran serta menjalin hubungan dengan 

berbagai kalangan. Nabi Muhammad SAW tidak menutup 

diri dari perbedaan, melainkan berusaha membangun 



 

 
 

pemahaman yang lebih baik melalui dialog yang konstruktif 

dan penuh penghormatan. Pendekatan ini menegaskan 

pentingnya membangun hubungan harmonis antara 

komunitas yang berbeda, dengan tetap menjaga prinsip-

prinsip keimanan masing-masing. Saling memahami dan 

menghormati keyakinan orang lain menjadi kunci dalam 

menciptakan kedamaian dan toleransi. Dengan demikian, 

sikap Nabi dalam pertemuan ini menjadi teladan bagi umat 

Islam dalam menghadapi perbedaan, yaitu dengan bijaksana, 

menghargai perspektif lain, dan tetap berpegang teguh pada 

prinsip kebaikan serta keadilan. 

2) Penyampaian Kebenaran dengan Bijak, Pernyataan Nabi 

Muhammad SAW tentang keesaan Allah dalam suasana 

dialog yang damai mencerminkan pendekatan beliau yang 

penuh kebijaksanaan dalam menyampaikan ajaran Islam. 

Beliau tidak menggunakan paksaan atau konfrontasi, 

melainkan berdialog dengan cara yang lembut, logis, dan 

menghormati lawan bicara. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam menyampaikan keyakinan, penting untuk 

mengedepankan sikap bijaksana, kesabaran, dan 

penghormatan terhadap keyakinan orang lain. Nabi 

Muhammad SAW memberikan teladan bahwa dakwah harus 

dilakukan dengan cara yang damai dan berlandaskan 



 

 
 

pemahaman, bukan dengan cara yang memecah belah. 

Pendekatan ini tidak hanya mencerminkan ajaran Islam 

tentang toleransi, tetapi juga menegaskan bahwa kebenaran 

lebih mudah diterima ketika disampaikan dengan hikmah. 

Dengan demikian, dialog yang beliau lakukan menjadi 

contoh bagi umat Islam dalam berdakwah dan membangun 

hubungan harmonis dengan berbagai kelompok masyarakat. 

3) Menghormati Kesamaan Nilai-Nilai Agama, Pembicaraan 

ini juga mencerminkan adanya pengakuan terhadap nilai-

nilai bersama yang dianut oleh berbagai kelompok, seperti 

pencarian kebenaran, keimanan kepada Tuhan, dan 

komitmen terhadap moralitas serta keadilan. Meskipun 

terdapat perbedaan dalam aspek teologis, Nabi Muhammad 

SAW menunjukkan bahwa dialog dapat menjadi sarana 

untuk menemukan titik temu yang dapat mempererat 

hubungan antarumat beragama. Sikap ini mengajarkan 

bahwa perbedaan keyakinan tidak harus menjadi penghalang 

bagi komunikasi yang baik dan saling menghormati. 

Sebaliknya, hal tersebut dapat menjadi kesempatan untuk 

membangun pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-

nilai universal yang dijunjung tinggi bersama. Dengan cara 

ini, Nabi Muhammad SAW menunjukkan bahwa 

keberagaman dapat dikelola dengan damai, asalkan terdapat 



 

 
 

keterbukaan, sikap saling menghormati, dan niat tulus dalam 

mencari kebaikan serta kebenaran. 

4) Toleransi dalam Keimanan, Nabi Muhammad SAW tidak 

menolak untuk berdialog dengan pendeta Nastura, meskipun 

mereka memiliki perbedaan keyakinan. Sikap beliau ini 

mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

toleransi, saling menghormati, dan membangun hubungan 

baik dengan pemeluk agama lain. Islam tidak mengajarkan 

permusuhan terhadap perbedaan, melainkan mendorong 

keterbukaan dalam berdiskusi dan menjalin kerja sama demi 

kebaikan bersama. Melalui pertemuan ini, Nabi Muhammad 

SAW menunjukkan bahwa dialog antaragama dapat menjadi 

sarana untuk saling memahami dan menemukan titik temu 

dalam nilai-nilai universal seperti keadilan, kebaikan, dan 

perdamaian. Sikap beliau menjadi teladan bagi umat Islam 

dalam berinteraksi dengan pemeluk agama lain—bukan 

dengan sikap eksklusif atau konfrontatif, melainkan dengan 

semangat kebersamaan dan penghormatan terhadap 

perbedaan.  

5) Pesan Perdamaian dan Persatuan, Dengan membahas 

keimanan secara langsung, pertemuan ini menunjukkan 

bahwa perbedaan keyakinan tidak harus menjadi 

penghalang bagi hubungan yang harmonis dan kerja sama 



 

 
 

dalam kehidupan bermasyarakat. Nabi Muhammad SAW 

memberikan teladan bahwa dialog yang terbuka dan saling 

menghormati dapat menjadi jembatan untuk membangun 

pemahaman yang lebih baik antara berbagai kelompok, 

tanpa harus meniadakan keyakinan masing-masing. 

Pendekatan ini mencerminkan bahwa Islam mengajarkan 

toleransi dan menghargai keberagaman, selama tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai kebaikan dan keadilan. Nabi 

Muhammad SAW menunjukkan bahwa diskusi tentang 

keimanan tidak harus berujung pada perpecahan, 

melainkan dapat menjadi kesempatan untuk memperkuat 

hubungan sosial dan memperjuangkan kepentingan 

bersama.  

d. Hidup Rukun dan Damai Dengan Pemeluk Agama Lain 

Adegan 4 film Muhammad : the messenger of god (02:20:02 - 

02:20:53) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Film Muhammad : the messenger of god (02:20:02 - 02:20:53) 

Makna Denotasi : 



 

 
 

Dalam suatu kesempatan, sekelompok kaum Kristen 

Protestan mengundang Nabi Muhammad dan pamannya, Abu 

Talib, untuk menghadiri sebuah jamuan makan bersama mereka. 

Dengan penuh keterbukaan dan sikap hormat terhadap sesama, 

Nabi Muhammad menerima undangan tersebut dan menghadiri 

jamuan tersebut bersama pamannya. Kehadiran Nabi Muhammad 

dalam acara tersebut mencerminkan sikap beliau yang penuh 

kebijaksanaan dalam membangun hubungan baik dengan 

berbagai golongan masyarakat, termasuk dengan pemeluk agama 

lain. Ini juga menunjukkan bahwa Islam mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, saling menghormati, dan menjalin hubungan sosial 

yang baik tanpa harus mencampuradukkan akidah.Dalam momen 

tersebut, Nabi Muhammad tetap teguh pada keyakinannya 

sebagai utusan Allah, sekaligus menunjukkan akhlak mulia 

dalam berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang 

berbeda. Sikap beliau menjadi teladan dalam berdialog dan 

membangun hubungan yang harmonis di tengah perbedaan 

keyakinan 

Makna Konotasi : 

Dalam beberapa aspek, yaitu aspek sosial, moral, dan 

spiritual, yang mencerminkan pesan-pesan mendalam dari 

tindakan Nabi Muhammad SAW. Berikut adalah penjelasannya: 



 

 
 

1) Toleransi dan Persaudaraan, Nabi Muhammad 

SAW menerima undangan dari kaum Kristen 

menunjukkan sikap toleransi, persaudaraan, dan 

keterbukaan dalam menjalin hubungan dengan 

pemeluk agama lain. Sikap beliau ini mencerminkan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

menghormati keberagaman serta membangun 

hubungan yang harmonis antarumat beragama. 

Keputusan Nabi untuk menghadiri undangan tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan keyakinan tidak 

menjadi penghalang dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama. Islam mengajarkan bahwa hubungan 

sosial harus dibangun atas dasar saling menghormati, 

bukan permusuhan. Dengan menerima undangan 

tersebut, Nabi Muhammad SAW memberikan contoh 

bahwa menjalin silaturahmi dengan pemeluk agama 

lain adalah bagian dari nilai-nilai Islam yang 

menekankan perdamaian, keadilan, dan 

persaudaraan. 

2) Kerendahan Hati Dan Keterbukaan, Tindakan 

Nabi Muhammad SAW yang menghadiri jamuan 

makan tersebut menunjukkan kerendahan hati dan 

sikap inklusif beliau dalam berinteraksi dengan 



 

 
 

pemeluk agama lain. Meskipun beliau adalah seorang 

nabi dengan kedudukan yang tinggi, sikapnya tetap 

penuh kebersahajaan dan keterbukaan terhadap 

berbagai kalangan, termasuk mereka yang memiliki 

keyakinan berbeda. Dengan menghadiri undangan 

tersebut, Nabi Muhammad SAW menunjukkan 

bahwa Islam mengajarkan pentingnya membangun 

hubungan sosial yang baik, berdasarkan rasa saling 

menghormati dan persaudaraan. Sikap beliau menjadi 

contoh bahwa keberagaman tidak harus menjadi 

penghalang untuk menjalin kebersamaan, selama 

tetap dalam koridor nilai-nilai kebaikan dan keadilan. 

Tindakan ini juga menegaskan bahwa interaksi sosial 

dengan pemeluk agama lain dapat dilakukan dengan 

sikap hormat dan penuh kesantunan, tanpa harus 

mengorbankan prinsip keimanan. Dengan demikian, 

Nabi Muhammad SAW memberikan teladan bahwa 

membangun hubungan yang harmonis adalah bagian 

dari ajaran Islam yang menekankan kasih sayang dan 

perdamaian 

3) Pesan Perdamaian, Kehadiran Nabi Muhammad 

SAW dalam jamuan tersebut membawa pesan 

perdamaian yang mendalam. Beliau menunjukkan 



 

 
 

bahwa perbedaan agama bukanlah alasan untuk 

menciptakan jurang pemisah, melainkan kesempatan 

untuk membangun hubungan yang harmonis dan 

saling menghormati. Islam mengajarkan pentingnya 

hidup berdampingan dengan penuh toleransi, tanpa 

memandang perbedaan keyakinan sebagai 

penghalang untuk bekerja sama dan menjalin 

persaudaraan. Dengan menghadiri jamuan itu, Nabi 

Muhammad SAW memberikan teladan bahwa 

interaksi sosial dengan pemeluk agama lain dapat 

dilakukan dengan sikap hormat dan penuh 

kebijaksanaan. Sikap beliau menegaskan bahwa 

dialog dan kebersamaan adalah kunci dalam 

menciptakan kedamaian di tengah masyarakat yang 

beragam. Pesan ini tetap relevan hingga kini, 

mengingat dunia yang semakin beragam dan saling 

terhubung. Umat Islam diajarkan untuk meneladani 

sikap Nabi, yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai 

persaudaraan, kedamaian, dan toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Relevansi antara Nilai-nilai Karakter religius pada film Muhammad : 

the messenger of god dalam dunia Pendidikan agama islam. 



 

 
 

a) Relevansi makna ketuhanan terhadap Pendidikan agama islam 

Dalam Islam, konsep ketuhanan merupakan inti dari 

akidah. Pendidikan Agama Islam mengajarkan bahwa Allah adalah 

satu-satunya Tuhan yang wajib disembah. Hal ini ditegaskan dalam 

kalimat tauhid: "Laa ilaaha illallah" (Tidak ada Tuhan selain 

Allah). Pemahaman ini menumbuhkan keyakinan bahwa segala 

bentuk ibadah hanya ditujukan kepada Allah. Pendidikan Agama 

Islam membekali peserta didik dengan ilmu yang menegaskan 

keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, serta kebesaran-Nya, sehingga iman 

mereka tidak goyah oleh godaan duniawi atau pemikiran yang 

bertentangan. 

Pemahaman ketuhanan yang benar akan tercermin dalam 

perilaku sehari-hari. Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

mengajarkan teori tentang Tuhan tetapi juga mengajak peserta 

didik untuk mengamalkannya. Sebagai contoh, ketika seorang 

Muslim menyadari bahwa Allah Maha Melihat dan Maha 

Mengetahui, maka ia akan lebih berhati-hati dalam bersikap dan 

bertindak. Sikap jujur, amanah, dan bertanggung jawab merupakan 

buah dari kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi perbuatan 

manusia. 

Aspek spiritual dalam pendidikan agama menjadi penting 

karena ia melibatkan hubungan langsung antara hamba dan 



 

 
 

Tuhannya. Pendidikan Agama Islam mendorong peserta didik 

untuk meningkatkan kualitas ibadah, seperti shalat, zikir, dan doa, 

sebagai bentuk manifestasi ketundukan kepada Allah. Dengan 

memahami makna ketuhanan, peserta didik akan lebih ikhlas 

dalam beribadah dan tidak menjadikan ritual agama sebagai 

sekadar kewajiban formal. Kesadaran spiritual ini melahirkan 

kekuatan batin dalam menghadapi berbagai ujian hidup. 

Makna ketuhanan juga berpengaruh dalam pembentukan 

karakter. Melalui Pendidikan Agama Islam, peserta didik diajarkan 

untuk bersikap rendah hati, tidak sombong, dan selalu bersyukur. 

Mereka memahami bahwa segala kesuksesan dan keberhasilan 

adalah karunia Allah yang harus disikapi dengan penuh kerendahan 

hati. Pendidikan ini menanamkan prinsip bahwa manusia hanyalah 

hamba yang lemah tanpa pertolongan Allah, sehingga mereka 

selalu mengutamakan doa dan tawakal dalam menghadapi segala 

situasi. 

Di era modern ini, pemahaman tentang ketuhanan kerap 

kali dihadapkan pada tantangan globalisasi dan sekularisasi. 

Pendidikan Agama Islam harus adaptif dan responsif dalam 

menyikapi perubahan zaman agar pemahaman tentang Tuhan tetap 

relevan. Upaya penguatan makna ketuhanan dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang kontekstual dan aplikatif, seperti 

mengintegrasikan nilai-nilai ketuhanan dalam berbagai disiplin 



 

 
 

ilmu serta memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan dakwah 

secara lebih luas. 

Relevansi makna ketuhanan terhadap Pendidikan Agama 

Islam tidak dapat diabaikan. Ketuhanan menjadi dasar akidah, 

sumber kekuatan spiritual, dan fondasi pembentukan karakter 

peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan yang berlandaskan pada 

pemahaman ketuhanan yang mendalam akan melahirkan individu 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan memperkuat pemahaman ini, Pendidikan 

Agama Islam akan semakin relevan dalam menjawab tantangan 

zaman. 

b) Relevansi Ketaatan ketuhanan terhadap Pendidikan agama islam 

Ketaatan dalam Islam berakar pada keimanan yang kokoh 

kepada Allah sebagai Tuhan yang Maha Kuasa. Islam menegaskan 

bahwa ketaatan adalah bentuk penghambaan dan pengakuan 

terhadap keesaan Allah. Hal ini tercermin dalam berbagai bentuk 

ibadah wajib seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Pendidikan 

Agama Islam menekankan pentingnya menjalankan ibadah secara 

disiplin dan penuh keikhlasan sebagai wujud ketaatan mutlak 

kepada Allah. Tanpa ketaatan, ibadah menjadi kosong dari makna 

spiritual dan tidak mencapai tujuan sebenarnya, yaitu mendekatkan 

diri kepada Allah. 



 

 
 

Dalam proses pendidikan, ketaatan diajarkan melalui 

pendekatan akidah, syariah, dan akhlak. Aspek akidah memperkuat 

keyakinan akan kebesaran Allah dan kewajiban mengabdi kepada-

Nya. Aspek syariah mengajarkan tata cara beribadah yang benar 

dan konsisten. Sedangkan aspek akhlak menekankan bahwa 

ketaatan juga mencakup perilaku yang mencerminkan keimanan, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep ketaatan 

secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam 

interaksi sosial. 

Ketaatan ketuhanan akan membentuk karakter yang kokoh 

dan berintegritas. Pendidikan Agama Islam mengajarkan bahwa 

kepatuhan kepada Allah akan melahirkan rasa takut (khauf) dan 

harapan (raja’) dalam diri seorang Muslim. Rasa takut kepada 

murka Allah membuat seseorang menghindari perbuatan dosa, 

sementara harapan akan rahmat-Nya mendorong semangat berbuat 

kebaikan. Ketaatan juga melahirkan ketenangan batin, karena 

individu merasa selalu berada dalam lindungan Allah. Dengan 

demikian, ketaatan ketuhanan tidak hanya berfungsi sebagai 

panduan spiritual, tetapi juga sebagai kekuatan moral dalam 

menghadapi godaan duniawi. 

Dalam konteks modern, tantangan dalam menanamkan 

ketaatan ketuhanan cukup besar. Pengaruh materialisme, 



 

 
 

hedonisme, dan sekularisasi sering kali menjauhkan generasi muda 

dari nilai-nilai ketaatan. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam 

perlu mengadopsi metode pembelajaran yang kreatif dan relevan 

agar nilai-nilai ketaatan tidak dianggap kuno atau tidak relevan. 

Upaya ini dapat diwujudkan melalui integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, pendekatan kontekstual, dan penguatan teladan dari 

para pendidik.  

Relevansi ketaatan ketuhanan terhadap Pendidikan Agama 

Islam sangat penting dalam membentuk generasi yang taat 

beragama. Ketaatan bukan hanya sekadar rutinitas ibadah, tetapi 

merupakan fondasi moral yang membimbing setiap tindakan 

seorang Muslim. Pendidikan Agama Islam bertanggung jawab 

untuk menanamkan nilai-nilai ketaatan ini agar peserta didik 

mampu menghadapi dinamika kehidupan modern tanpa kehilangan 

identitas keislaman. Dengan ketaatan yang terinternalisasi kuat, 

individu akan memiliki komitmen yang teguh dalam menjaga 

integritas dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Relevansi Toleransi ketuhanan terhadap Pendidikan agama islam 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi kedamaian dan 

persaudaraan. Prinsip toleransi ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

seperti dalam surah Al-Kafirun ayat 6: "Untukmu agamamu, dan 

untukku agamaku." Ayat ini mengajarkan agar umat Islam tidak 



 

 
 

memaksakan keyakinannya kepada orang lain. Rasulullah SAW 

juga menjadi teladan dalam hal toleransi melalui sikap beliau yang 

menghormati agama lain serta menjaga keharmonisan dalam 

masyarakat Madinah yang plural. Pendidikan Agama Islam 

berperan dalam mengajarkan pemahaman yang benar tentang 

toleransi agar peserta didik dapat hidup berdampingan secara 

harmonis. 

Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan nilai-nilai 

toleransi dalam kurikulum dan pembelajaran. Guru sebagai 

pendidik bertanggung jawab mencontohkan sikap menghargai 

perbedaan serta menjelaskan pentingnya menjaga persaudaraan 

antarumat beragama. Kegiatan pembelajaran dapat mencakup 

diskusi tentang keragaman agama di Indonesia, kajian tentang 

prinsip toleransi dalam Islam, serta pembelajaran sejarah yang 

menampilkan contoh-contoh hidup rukun di masa Rasulullah 

SAW. Dengan demikian, peserta didik memahami bahwa 

perbedaan agama bukanlah alasan untuk bersikap diskriminatif 

atau eksklusif. 

Toleransi ketuhanan yang diajarkan dalam Pendidikan 

Agama Islam akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Mereka akan lebih terbuka dalam berinteraksi dengan teman 

yang berbeda agama, saling menghargai saat ada perayaan 

keagamaan, serta menghindari tindakan yang menyinggung 



 

 
 

keyakinan orang lain. Sikap ini tidak hanya bermanfaat dalam 

membangun hubungan harmonis antarindividu tetapi juga dalam 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Meskipun toleransi adalah nilai yang luhur, pelaksanaannya 

di lapangan sering kali menghadapi hambatan. Pengaruh paham 

ekstremisme, berita hoaks, serta pemahaman agama yang sempit 

dapat mengikis rasa toleransi dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

Pendidikan Agama Islam harus berperan aktif dalam mengkritisi 

pandangan sempit tersebut dan menawarkan pemahaman yang 

lebih moderat dan inklusif. Melibatkan keluarga dan masyarakat 

dalam program pendidikan toleransi juga penting agar 

pembelajaran lebih efektif dan berkelanjutan. 

Relevansi toleransi ketuhanan dalam Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak generasi yang taat 

beragama tetapi juga yang mampu hidup harmonis dalam 

masyarakat multikultural. Dengan menanamkan nilai toleransi 

sejak dini, peserta didik akan memiliki kemampuan berempati, 

berpikir terbuka, dan bertindak bijaksana dalam menghadapi 

perbedaan. Pendidikan Agama Islam yang mengedepankan 

toleransi akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang 

damai dan saling menghargai. 



 

 
 

d) Relevansi Hidup berdampingan ketuhanan terhadap Pendidikan 

agama islam 

Islam mengajarkan umatnya untuk hidup rukun dan 

harmonis dengan siapa saja, tanpa memandang latar belakang. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurat (49): 13: "Hai 

manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal." Ayat ini 

menunjukkan bahwa perbedaan adalah fitrah manusia dan bukan 

alasan untuk bermusuhan. Rasulullah SAW juga memberikan 

contoh dalam Piagam Madinah, di mana beliau berhasil 

menciptakan perdamaian di antara masyarakat yang heterogen. 

Pendidikan Agama Islam menanamkan nilai hidup 

berdampingan melalui pembelajaran yang holistik. Melalui materi 

tentang akhlak, persaudaraan, dan kerukunan, peserta didik 

diajarkan untuk memahami pentingnya menjaga hubungan baik 

dengan semua orang. Guru berperan aktif dalam memberikan 

contoh konkret tentang bagaimana hidup berdampingan secara 

damai di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Pembelajaran 

juga dapat melibatkan praktik langsung, seperti kegiatan gotong-

royong lintas agama atau dialog antarumat beragama. 



 

 
 

Nilai hidup berdampingan dapat diwujudkan melalui sikap 

saling membantu tanpa memandang perbedaan, menghargai 

kebebasan beribadah, dan tidak mencampuri urusan agama orang 

lain. Dalam Pendidikan Agama Islam, peserta didik diajarkan 

untuk menjadi pribadi yang terbuka, sabar, dan mampu memahami 

perspektif orang lain. Dengan demikian, mereka dapat menjadi 

agen perdamaian di lingkungan sekitar. Sikap ini juga relevan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama di negara 

yang plural seperti Indonesia. 

Meskipun nilai hidup berdampingan sangat penting, 

pelaksanaannya tidak selalu berjalan mulus. Tantangan terbesar 

adalah adanya pandangan eksklusif dan fanatisme yang dapat 

memicu konflik horizontal. Media sosial juga sering menjadi 

pemicu perpecahan akibat penyebaran ujaran kebencian dan hoaks 

yang bernuansa agama. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam 

harus mampu membekali peserta didik dengan kemampuan literasi 

digital dan berpikir kritis agar tidak mudah terprovokasi oleh 

informasi yang tidak valid. 

Relevansi hidup berdampingan ketuhanan terhadap 

Pendidikan Agama Islam sangat signifikan dalam membentuk 

masyarakat yang harmonis dan damai. Pendidikan yang 

menekankan hidup berdampingan akan melahirkan generasi yang 

tidak hanya taat beragama tetapi juga mampu menjaga hubungan 



 

 
 

baik dengan sesama manusia. Dengan menanamkan nilai-nilai ini 

secara konsisten, Pendidikan Agama Islam berkontribusi pada 

terciptanya tatanan sosial yang penuh dengan kedamaian dan 

kerukunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Nilai karakter religius memainkan peran penting dalam 

membentuk individu yang berakhlak mulia dan berintegritas tinggi. 

Pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter dapat mengambil 

inspirasi dari tokoh-tokoh besar dalam sejarah, salah satunya Nabi 

Muhammad SAW. Melalui film Muhammad: The Messenger of God, 

nilai-nilai keimanan, ketakwaan, toleransi, dan hidup berdampingan 

ditampilkan secara nyata, memberikan teladan konkret yang dapat 

diterapkan dalam proses pendidikan. Artikel ini akan mengupas lebih 

dalam tentang nilai-nilai tersebut serta relevansinya dalam dunia 

pendidikan. 

Keimanan adalah fondasi utama dalam kehidupan religius. Dalam 

konteks film Muhammad: The Messenger of God, keimanan Nabi 

Muhammad SAW digambarkan melalui keteguhan hatinya dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Keimanan bukan hanya soal 

percaya kepada Tuhan, tetapi juga menjadikannya sebagai sumber 

kekuatan moral dalam bertindak. Dalam dunia pendidikan, menanamkan 

nilai keimanan berarti mengajarkan peserta didik untuk memiliki 

keyakinan yang kuat sebagai dasar pengambilan keputusan moral. Melalui 



 

 
 

pembelajaran berbasis nilai keimanan, siswa dapat mengembangkan sikap 

percaya diri dan optimis dalam menghadapi kesulitan. 

Ketakwaan merupakan manifestasi nyata dari keimanan, yaitu 

dengan menjalankan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. Film 

tersebut menggambarkan Nabi Muhammad SAW sebagai sosok yang 

selalu taat beribadah, penuh kesabaran, dan konsisten dalam menegakkan 

kebenaran. Dalam pendidikan, ketakwaan diajarkan melalui kegiatan rutin 

seperti pembiasaan ibadah di sekolah, pembelajaran agama yang interaktif, 

dan keteladanan dari guru. Ketakwaan juga mengajarkan disiplin pribadi, 

komitmen pada kebenaran, serta kepedulian sosial, sehingga peserta didik 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya taat tetapi juga memiliki 

rasa empati tinggi terhadap sesama. 

Toleransi adalah salah satu karakter penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, terutama dalam konteks keberagaman. Nabi Muhammad 

SAW dikenal dengan sikapnya yang menghargai perbedaan, baik dari segi 

suku, agama, maupun budaya. Melalui film tersebut, pesan toleransi 

disampaikan dengan jelas melalui interaksi Nabi dengan berbagai 

komunitas. Pendidikan yang mengedepankan nilai toleransi akan 

membantu siswa belajar untuk menghormati keberagaman dan 

menjunjung tinggi kebebasan berpendapat. Program sekolah yang 

melibatkan diskusi lintas agama atau kegiatan kebersamaan 



 

 
 

antarkelompok dapat menjadi sarana pembentukan karakter toleran pada 

siswa. 

Hidup berdampingan dalam kerukunan merupakan cerminan dari 

toleransi yang diterapkan secara nyata. Nabi Muhammad SAW 

memberikan contoh bagaimana hidup harmonis dengan orang dari 

berbagai latar belakang. Di dunia pendidikan, siswa perlu diajarkan 

pentingnya hidup berdampingan tanpa diskriminasi. Kegiatan sosial dan 

kolaborasi antar siswa dari berbagai latar belakang akan menguatkan rasa 

persaudaraan dan mendorong terciptanya suasana yang kondusif dan 

harmonis di sekolah. 

Nilai keimanan, ketakwaan, toleransi, dan hidup berdampingan 

sangat relevan dalam pendidikan karakter religius. Pengintegrasian nilai-

nilai tersebut ke dalam kurikulum tidak hanya menguatkan aspek 

akademik tetapi juga membentuk kepribadian yang utuh. Guru sebagai 

fasilitator harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

mengedepankan teladan dan praktik nyata. Film Muhammad: The 

Messenger of God dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai tersebut karena mengisahkan kehidupan nyata 

Nabi sebagai role model. 

Mengintegrasikan nilai keimanan, ketakwaan, toleransi, dan hidup 

berdampingan dalam pendidikan merupakan langkah strategis untuk 

mencetak generasi yang berkarakter religius. Dengan memanfaatkan 



 

 
 

media seperti film Muhammad: The Messenger of God, siswa dapat 

lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai luhur tersebut. 

Pendidikan karakter religius yang berlandaskan teladan Nabi Muhammad 

SAW akan melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga kokoh dalam prinsip moral. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan di atas adalah 

pertama, penting bagi pihak pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter religius dalam kurikulum secara lebih menyeluruh, baik melalui 

mata pelajaran maupun kegiatan sehari-hari di sekolah, agar siswa dapat 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. Kedua, sekolah sebaiknya memanfaatkan film seperti 

Muhammad: The Messenger of God sebagai salah satu media 

pembelajaran untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, yang dapat dijadikan contoh 

dalam pengembangan karakter siswa. Ketiga, pendidik perlu memberikan 

contoh konkret melalui sikap dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan 

nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan toleransi, agar siswa 

dapat meneladani dan menerapkannya dalam kehidupan mereka. Keempat, 

penting juga untuk mengadakan pelatihan atau diskusi yang membahas 

nilai-nilai agama dan sosial untuk memperkuat pemahaman siswa tentang 



 

 
 

toleransi dan keberagaman, serta meningkatkan sikap saling menghormati 

di sekolah. Terakhir, sebaiknya sekolah membangun budaya yang 

mendukung nilai-nilai tersebut dengan menciptakan lingkungan yang 

inklusif, ramah, dan penuh dengan saling pengertian, sehingga siswa dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi individu yang memiliki karakter religius 

yang kokoh dan mampu berkontribusi positif di masyarakat.  
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